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tantangan operasional, PTAR mampu melewatinya 
dengan catatan peningkatan produksi sebesar 8,8% dari 
tahun 2021.

Berbagai pencapaian kinerja dan dampak positif yang 
telah diberikan PTAR di atas dapat Anda nikmati dalam 
Tona Nadenggan Volume 2 Tahun 2023 kali ini.

Pada periode Maret hingga April 2023 ini pula, umat 
Muslim juga berbahagia merayakan bulan Ramadan 
dan Idulfitri 1444 Hijriah, yang menjadi momen untuk 
meningkatkan kualitas iman, ilmu, dan amal kita semua.
 
Selamat Idulfitri 1444 Hijriah dan selamat membaca! 

Muliady Sutio
Presiden Direktur 
PT Agincourt Resources 

Horas!
Terus-menerus memberikan manfaat dan dampak 
positif bagi seluruh pemangku kepentingan terutama 
masyarakat yang ada di sekitar wilayah operasional 
Tambang Emas Martabe adalah salah satu komitmen kuat 
PT Agincourt Resources (PTAR). Pada Maret 2023, PTAR 
kembali mendorong kualitas sektor pertanian di Tapanuli 
Selatan dengan memfasilitasi panen perdana varietas 
asli kabupaten ini, yakni Siporang. Pada bulan yang sama 
program Bakti Sosial Dokter Spesialis Masuk Desa juga 
merambah ke wilayah di luar lingkar tambang, yakni ke 
Kecamatan Aek Bilah.

Berbagai pencapaian kinerja juga berhasil didapatkan. 
PTAR tercatat menjadi perusahaan pertama di Tapanuli 
Selatan yang secara resmi berkomitmen kuat untuk 
mencegah kasus kekerasan terhadap perempuan dan 
anak melalui penandatanganan nota kesepahaman 
bersama Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Tapanuli Selatan. Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) Tahun 2022 juga telah digelar 
dengan sukses. Di tengah situasi 2022 dengan berbagai 
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LTIFR  =  Lost Time Injury Frequency Rate.
Jumlah kecelakaan yang berakibat kehilangan 
waktu kerja pada jadwal kerja selanjutnya Lost Time 
Injure (LTI) dikalikan dengan 1.000.000 dibagi 
dengan jumlah hari kerja saat itu

TRIFR = Total Recordable Injury Frequency Rate.
Jumlah kecelakaan dari Lost Time Injure (LTI) dan  
Medical Treatment Injure (MTI) dikalikan dengan 
1.000.000 dibagi dengan jumlah hari kerja saat itu

PT Agincourt Resources (PTAR) menerapkan penghitungan dengan perputaran jam kerja 12 bulan
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MARTABE SAFETY TRACK

Tona Nadenggan menerima saran dan kritik, kontribusi artikel dan foto/ilustrasi yang menarik, menyajikan topik terkini 
mengenai kegiatan PTAR, dan menjangkau komunitas luas. Segala bentuk kontribusi yang terpilih dan dimuat di dalam Tona 
Nadenggan akan menerima suvenir menarik atau e-money Rp100.000. Kontribusi artikel dan foto/ilustrasi dapat dikirimkan 
melalui email  Martabe.CorporateCommunications@agincourtresources.com dengan subjek Kontribusi Tona Nadenggan.

Tona Nadenggan adalah publikasi resmi Perusahaan. Seluruh konten di dalamnya (berita, artikel, gambar/foto) harus secara 
langsung menginformasikan dan mendukung operasional Perusahaan. Departemen Komunikasi Korporat bertanggung jawab 
penuh dalam mengelola, mengatur, dan mengontrol, sesuai persetujuan Manajemen.

Karyawan dari Departemen Supply Chain 
Management (SCM) sedang melakukan stock 
take di warehouse Tambang Emas Martabe. 
PTAR berkomitmen untuk memberikan nilai dan 
dampak positif terhadap pengembangan ekonomi 
masyarakat, termasuk kepada para pemasok dan 
mitra kerja lokal. 
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OlympiAR 2022

Ajang Cetak Generasi Muda 
Berprestasi untuk Pertambangan 
yang Berkelanjutan

Pada 1 April 2023, tim Magsite asal Universitas 
Diponegoro berhasil menyabet gelar 
Juara I dalam ajang Olympiade Agincourt 
Resources (OlympiAR) 2022. Babak final 
sekaligus menjadi ajang pengumuman dan 
penganugerahan pemenang OlympiAR 2022 
dilaksanakan di  The Alana Hotel & Convention 
Center, Yogyakarta. Tim Magsite mengalahkan 
71 tim lain yang turut serta berkompetisi 
dalam ajang ini dan berhak membawa 
pulang hadiah uang tunai Rp50 juta serta 
kesempatan magang selama tiga bulan di 
Tambang Emas Martabe yang dikelola oleh 
PT Agincourt Resources (PTAR).

OlympiAR merupakan bagian dari Program 
E-Coaching Jam (ECJ), yaitu forum diskusi 
dan berbagi pengetahuan praktis antara para 

ahli dan praktisi dengan mahasiswa secara 
online dan offline. Jadi, setelah mendapatkan 
pembekalan melalui ECJ, mahasiswa diberikan 
wadah untuk unjuk kemampuan mereka 
melalui OlympiAR.

OlympiAR 2022 ditujukan kepada mahasiswa 
jurusan tambang, geologi, dan teknik 
di semua universitas yang tersebar di 
Indonesia dengan materi yang berfokus 
pada rencana tambang, proses tambang, 
dan pasca-tambang. Mengangkat tema 
Mineral Discovery, Unearthing Sustainable 
Future, OlympiAR 2022 yang rencananya akan 
dilangsungkan dua tahun sekali ini dirancang 
untuk selaras dengan komitmen PTAR dalam 
mengimplementasikan praktik pertambangan 
berkelanjutan yang berwawasan lingkungan 
dan bertanggungjawab secara sosial.

Sebanyak 223 mahasiswa dari 26 universitas 
di Indonesia ikut berkompetisi dalam 
ajang Olimpiade Agincourt Resources 
(OlympiAR) 2022 tingkat mahasiswa yang 
diselenggarakan oleh PT Agincourt Resources 
(PTAR), selaku pengelola Tambang Emas 
Martabe, bekerja sama dengan Masyarakat 
Geologi Ekonomi Indonesia (MGEI). 
Universitas-universitas itu di antaranya adalah 
Universitas Syiah Kuala, Universitas Bangka 
Belitung, Universitas Teknologi Sumatera, 
Universitas Indonesia, Universitas Gadjah 
Mada, Universitas Diponegoro, Universitas 
Muhammadiyah Mataram, dan Universitas 
Hasanuddin.

Sementara itu, Juara II diraih oleh tim Sylvite 
dari Institut Teknologi Bandung (ITB) yang 
berhak atas hadiah uang tunai Rp30 juta dan 
tim Enargite dari Universitas Pembangunan 

“Dengan mengikuti OlympiAR, 
kami merasa tertantang untuk 
mengasah pengetahuan yang 
kami dapatkan di kampus dan 
dibawa ke praktik tambang. 
Semoga pertambangan di 
Indonesia terus sustain dengan 
penerapan pertambangan yang 
bersih dan sehat.” 
Tim Magsite - Universitas 
Diponegoro
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Nasional (UPN) Veteran Yogyakarta menyabet 
juara ketiga dan berhak membawa pulang 
hadiah uang tunai Rp20 juta. Posisi keempat 
ditempati tim Niccolite dari ITB, sedangkan 
posisi kelima diduduki tim Vermicullite dari 
Universitas Jenderal Soedirman. Dua tim 
tersebut masing-masing berhak atas uang 
tunai senilai Rp5 juta.

OlympiAR 2022 terbagi ke dalam tiga babak 
besar yang dimulai pada Januari 2023 hingga 
babak final pada akhir Maret 2023. Dari 72 
tim yang memenuhi syarat berpartisipasi di 
OlympiAR, sebanyak 55 tim lolos ke babak 
pertama. Berdasarkan hasil penilaian, dari 
20 besar hanya 14 tim yang berhasil melalui 
tahap kedua, yang berisi presentasi hasil 
validasi data geologi, menyusun pemodelan 
litologi dan alterasi, serta membuat conceptual 
geology target. Kemudian, dari babak kedua, 
tersaring 5 tim masuk babak final. Di babak 
akhir ini, para finalis melakukan validasi data, 
menganalisis data eksplorasi, menghasilkan 
wireframe mineralisasi yang berkorelasi 
dengan data geologi, serta merancang usulan 
rencana pengeboran hingga pembuatan esai 
pascatambang. 

Wakil Presiden Direktur Agincourt Resources, 
Ruli Tanio pada acara final tersebut, 
menyatakan bahwa tidak hanya menjadi 
medium bagi mahasiswa untuk belajar dan 
meningkatkan intelektualitasnya di bidang 
pertambangan, kegiatan ini juga merupakan 
sarana bagi mahasiswa untuk meningkatkan 

soft skill, seperti keterampilan memecahkan 
masalah, berpikir kritis, manajemen tim, 
disiplin, dan bersikap sportif. Ruli berharap 
ke depan, muncul orang-orang besar yang 
dihasilkan dari kegiatan ini. “Jadi mungkin, 
misalnya dalam 5 tahun, 10 tahun ke depan, 
nanti kelompok-kelompok mahasiswa 
tadi bisa menghasilkan sesuatu yang riil, 
bermanfaat buat industri tertentu, bermanfaat 
buat Indonesia juga secara keseluruhan,” 
tambahnya.

OlympiAR 2022 mendapatkan apresiasi dari 
banyak pihak. Rektor UPN Veteran Yogyakarta 
Prof. Dr. Mohamad Irhas Effendi, M. Si., 
mengemukakan agar ke depan PTAR dapat 
mengembangkan OlympiAR sehingga bisa 
menjamin berlangsungnya keberlanjutan di 
lokasi-lokasi pertambangan lainnya. “Kami 
akan terus mendukung kerja sama industri 
dan perguruan tinggi dalam peningkatan 
kompetensi dan profesionalitas, agar setelah 
mahasiswa lulus dapat terserap di lapangan 
kerja.”

Ketua MGEI STJ Budi Santoso mengemukakan, 
kapasitas dan kemampuan para mahasiswa 
untuk belajar sangat tinggi saat ini, jauh bila 
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. 
“Kami sangat optimis melalui acara seperti 
ini, rekan-rekan mendapat tempat yang 
tepat, kesempatan yang cukup dan fair 
untuk mengaktualisasikan diri agar menjadi 
profesional ke depannya.” ■

Pada kesempatan yang sama, 
PT Agincourt Resources (PTAR) 
juga menggelar E-Coaching 
Jam (ECJ) dengan mengusung 
tema “Rock Your Way to 
Becoming a Professional Miner” 
serta menghadirkan Expert 
Coach Janjan Hertrijana yang 
merupakan Principal Geologist 
PTAR. 

ECJ kali ini dimoderatori oleh Dosen 
Departemen Teknik Geologi UGM Arifudin 
Idrus dan dipadati oleh 250 orang mahasiswa 
dari berbagai universitas di Pulau Jawa. Ini 
adalah ECJ ke-23 yang telah dilaksanakan 
PTAR. Sejak gelaran perdana pada 2014 
hingga saat ini, ECJ telah menjembatani 
diskusi lebih dari 51 ahli pertambangan serta 
lebih dari 4.000 mahasiswa di Indonesia.

Senior Manager Corporate Communications 
PTAR, Katarina Siburian Hardono mengatakan, 
“Melalui ECJ, kami berupaya menstimulasi 
perkembangan ilmu dan wawasan tentang 
dunia tambang serta memfasilitasi 
peningkatan mutu akademis para mahasiswa, 
melalui pertukaran gagasan, penelitian 
terbaru, dan kasus terkini, agar mahasiswa 
lebih percaya diri dan siap memasuki industri 
pertambangan.”  ■

F O K U S

E-Coaching Jam 

Rock Your Way to Becoming 
a Professional Miner
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 2022 
PT Agincourt Resources

Ketika Tantangan Tak 
Surutkan Pencapaian

Ballroom Gedung 
PT Pamapersada Nusantara, 
Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) Tahun 2022 PTAR 
mencatatkan peningkatan 
produksi, sebesar 8,8% 
dibandingkan dengan tahun 2021. 

“Meski di tengah tantangan operasional yang 
begitu tinggi, PTAR mampu menambang 
13,76 juta ton material, ore mine 6,74 juta ton, 
dan waste mine mencapai 7,02 juta ton. Tak 
hanya itu, ore milled meningkat menjadi 6,17 
juta ton dan rasio penggilingan meningkat 
menjadi 817 ton per jam. Peningkatan ore 
milled ini terutama memang karena proyek 
Vertimill berhasil diutilisasi secara maksimal 
sepanjang tahun 2022,” ujar Presiden Direktur 
PTAR Muliady Sutio.

Keberhasilan kinerja sektor lainnya, yakni 
eksplorasi, juga menggembirakan. Kegiatan 
eksplorasi baik di Distrik Martabe, maupun 
di regional yakni area Kapur dan Tani Hill 
mencatatkan pencapaian sumber daya 6,5 
juta ounce emas dan cadangan 3,9 juta ounce 
emas per 30 Juni 2022. 

Tak hanya dari sisi operasional, keberhasilan 
juga dicapai dari program tanggung jawab 
sosial Perusahaan yang terfokus pada 
lima pilar yakni kesehatan, pendidikan, 

pemberdayaan ekonomi lokal, pembangunan 
infrastruktur umum, dan hubungan 
masyarakat. Sepanjang tahun 2022, sebanyak 
72 program tanggung jawab sosial sudah 
dilakukan oleh PTAR dengan penerima 
manfaat sebanyak 30.565.

Salah satu program tanggung jawab sosial 
di bidang kesehatan yang berdampak luas 
terhadap para penerima manfaat di Sumatra 
Utara adalah operasi katarak gratis “Buka 
Mata, Lihat Indahnya Dunia” yang berhasil 
mengembalikan penglihatan 8.954 mata 
penderita katarak. 

Di bidang pendidikan, PTAR Kembali 
memberikan Beasiswa Martabe Prestasi 
dengan total nilai Rp1,87 miliar kepada 
total 288 orang penerima. Dukungan 
terhadap insfrastruktur umum pun 
diberikan di antaranya yakni membangun 
fasilitas radiologi, Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL), dan ruang jenazah bagi RS 
Bhayangkara Kelas IV Batangtoru, fasilitas 

Begitu banyak tantangan yang 
dihadapi oleh 
PT Agincourt Resources (PTAR) 
sepanjang tahun 2022, tapi tetap 
tak menyurutkan pencapaian 
kinerja yang ditorehkan. Digelar 
pada Kamis, 16 Maret 2023 di 
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penunjang di Menara Pandang Sipirok, 
renovasi beberapa jembatan seperti Rambin 
Pulo Goya, dan pembangunan jalan desa. 

“Terkait dengan pelestarian keanekaragaman 
hayati, pada tahun 2022, PTAR telah 
mengimplementasikan kebijakan, tata 
kelola, standar prosedur operasional, dan 
protokol yang telah disusun pada tahun 
sebelumnya. Beberapa studi pun dilakukan 
seperti biodiversity offset action, pelatihan 
fenologi dan percobaan mikoriza. PTAR juga 
telah menyiapkan 15,85 hektare lahan untuk 
pembangunan Green Belt.”

PTAR juga memberikan dukungan kepada 
Yayasan Scorpion Indonesia untuk 
pembangunan Macaque Rescue Center 
seluas 2,5 hektare yang merupakan fasilitas 
penyelamatan satwa pertama di Batangtoru. 
Konservasi satwa dengan kearifan lokal 
melalui Lubuk Larangan juga dilakukan, 
yakni dengan memberikan 32.000 benih ikan 
jurung, ikan tilapia, dan ikan mas. Sepanjang 
tahun 2022, fasilitas pembibitan atau Nursery 

PTAR memproduksi lebih dari 12.000 bibit 
tanaman dan 20.000 seed ball untuk reklamasi 
dan rehabilitasi. Sebanyak 2.200 bibit 
tanaman diberikan untuk rehabilitasi lahan 
di luar area Tambang Emas Martabe yakni 
Kecamatan Batangtoru dan Muara Batangtoru.

Upaya-upaya pengelolaan lingkungan 
secara konsisten diterapkan oleh PTAR, di 
antaranya pemantauan kualitas air sisa proses, 
peningkatan kapasitas Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya (PLTS) menjadi 2 MWp dan 
pengoperasian Waste Sortation Facility (WFS) 
dan Waste Oil Processing Plant (WOPP). 

Peningkatan kapasitas PLTS ini mampu 
menurunkan emisi sekitar 100 ton CO2e 
dan mengurangi emisi Gas Rumah Kaca. 
Sementara itu, sejak WSF beroperasi, jumlah 
limbah padat non berbahaya dan beracun 
(B3) yang ditimbun menurun drastis hingga 
50%. Pasca WOPP beroperasi, limbah oli bekas 
juga berkurang hingga 80% per bulan, dan 
mampu memproduksi 37,39 ton hingga akhir 
tahun 2022.

Berbagai kinerja gemilang ini pun 
berhasil mendapatkan penghargaan di 
antaranya Penghargaan Aditama pada 
Aspek Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Pertambangan dan Penghargaan Utama 
Aspek Pengelolaan Teknik Pertambangan 
Good Mining Practices Award 2022 dari 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM), Indonesia Sustainable Development 
Award (ISDA) 2022, Peringkat Emas Asia 
Sustainability Reporting Rating (ASRRAT) 
2022, Penghargaan atas Kontribusi Aktif 
Penanganan Pandemi COVID-19 oleh Pemkab 
Tapanuli Selatan, dan masih banyak lagi. 

Dengan berbagai tantangan yang ada pada 
tahun 2023, PTAR juga telah menetapkan 
rencana kerja perseroan 2023 dengan cara-
cara yang komprehensif, solutif, adaptif, dan 
berorientasi hasil. Beberapa agenda yang 
dibahas dalam RUPS meliputi pengesahan 
laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris 
dan Laporan Tahunan Perusahaan Tahun 2022.

Hadir dalam RUPS yakni para perwakilan 
pemegang saham yang terdiri dari perwakilan 
PT Danusa Tambang Nusantara Roberto 
Dwi Handoko, PT Artha Nugraha Agung M. 
Yusuf Nasution dan Saulian Sabbih, serta 
PT Pamapersada Nusantara dan PT United 
Tractors Tbk.

Hadir pula jajaran Dewan Komisaris PTAR yang 
terdiri dari Presiden Komisaris Frans Kesuma 
dan para Komisaris yakni Anwar Nasution, 
Iwan Hadiantoro, Ari Sutrisno, Bambang 
Susigit, dan Putut Eko Bayuseno. Hadir pula 
jajaran Dewan Direksi PTAR, Presiden Direktur 
Muliady Sutio, Wakil Presiden Direktur Ruli 
Tanio, serta Direktur Noviandri dan Direktur 
Hubungan Eksternal Sanny Tjan. Selain 
itu, General Manager Operations Rahmat 
Lubis, Chief Geologist Victor Werror, General 
Manager Project Development Lim Khoon, 
dan jajaran Tim Legal dari PTAR turut hadir 
dalam RUPS tersebut. ■
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Ajak Masyarakat Batangtoru Kelola Sampah, 
Koperasi Imaji Cerdas Berkarya Luncurkan 
Bank Sampah Naposo Hamubaon

Koperasi Imaji Cerdas 
Berkarya (ICB) mengajak 
masyarakat di Kecamatan 
Batangtoru untuk mengelola 
sampah dengan lebih baik 
melalui peluncuran Bank 
Sampah Naposo Hamubaon 
di Aula Desa Wek IV, pada 
awal April 2023. 

Keberadaan bank sampah ini diharapkan 
tak hanya membuat Kecamatan Batangtoru 
bersih dari sampah, tapi juga agar 
masyarakat dapat mengembangkan 
program pengelolaan sampah berbasis social 
entreprenurship sehingga dapat mendukung 
kesejahteraan sosial dan keharmonisan di 
masyarakat.

Bank sampah mengusung konsep 
penampungan sampah kering atau sampah 
anorganik yang menggunakan manajemen 
seperti perbankan. Pihak penyetor 
(masyarakat) akan diberi buku tabungan, 
lalu menabung sampah di bank sampah 
tersebut. Sampah yang ditabung nantinya 
dikalkulasi menjadi uang yang bisa ditarik 
oleh pihak penyetor. Tak hanya uang, ada pula 
bank sampah yang menggunakan sembako 
sebagai alat tukar, seperti beras dan minyak 
goreng.

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup No.14 Tahun 2021, bank sampah 
adalah fasilitas untuk mengelola sampah 
dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle), 
sebagai sarana edukasi, perubahan perilaku 
dalam pengelolaan sampah, dan pelaksanaan 
ekonomi sirkular, yang dibentuk dan dikelola 
oleh masyarakat, badan usaha, dan/atau 
pemerintah daerah.

Terdapat tiga manfaat menabung di bank 
sampah yakni mengurangi penumpukan 
sampah, mencegah pencemaran lingkungan 
dan meningkatkan sosial ekonomi 
masyarakat. Beberapa jenis sampah memang 
dapat terurai dengan sendirinya, tapi ada 
pula yang sulit terurai, seperti plastik. Jika 
masyarakat menyetorkannya ke bank sampah, 
tentunya dapat mengurangi penumpukan 

sampah secara efektif. Gerakan memilah 
sampah dan menyetorkannya ke bank 
sampah juga dapat memberikan kontribusi 
mencegah pencemaran lingkungan 
akibat sampah yang tidak bisa terurai. 
Sementara itu, keberadaan bank sampah 
akan membantu perekonomian masyarakat 
melalui pembukaan peluang pekerjaan dan 
memberikan penghasilan tambahan.

Koperasi ICB sendiri merupakan koperasi 
binaan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 
Tapanuli Selatan dan PT Agincourt Resources 
(PTAR). Koperasi ICB juga merupakan 
pengelola Waste Sortation Facility (WSF) 
di PTAR. Bank Sampah Naposo Hamubaon 
ini sekaligus akan menjadi binaan Dinas 
Lingkungan Hidup Tapanuli Selatan dan PTAR. 
■
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Pertambangan yang identik 
dengan karakteristik padat 
karya dan tinggi risiko, 
tentunya tak lepas dari 
kemungkinan terjadinya 
keadaan darurat, baik 
berupa kecelakaan, kejadian 
berbahaya, Kejadian Akibat 
Penyakit Tenaga Kerja 
(KAPTK) dan Penyakit Akibat 
Kerja (PAK) serta bencana. 

Sebagai bentuk pengelolaan keselamatan 
pertambangan khususnya dalam hal 
kesiapsiagaan keadaan darurat, 
PT Agincourt Resources (PTAR) telah 
melakukan berbagai upaya. 

Upaya-upaya yang dimaksud adalah 
mengidentifikasi dan menilai potensi keadaan 
darurat, melakukan sosialisasi dan edukasi 
kepada pekerja terkait mekanisme keadaan 
darurat, meningkatkan kompetensi personil 
tanggap darurat, melakukan pengadaan dan 
memeriksa secara berkala sarana keadaan 
darurat, melaksanakan simulasi keadaan 
darurat dan memastikan sistem komunikasi 
keadaan darurat tersedia dan berfungsi 
dengan baik. 

Keadaan darurat seperti bencana alam, 
kebakaran, kecelakaan kerja, gangguan 
kesehatan ataupun pencemaran lingkungan, 
juga berpotensi terjadi di Tambang Emas 
Martabe. Keadaan tersebut tentunya tidak 
diduga atau dikehendaki oleh siapapun 
karena bersifat merugikan, baik terhadap 
manusia, lingkungan dan materi.

Sesuai ketentuan Pemerintah Indonesia 
melalui Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) setiap 26 April ditetapkan 
sebagai Hari Kesiapsiagaan Bencana, yang 
pada tahun ini mengusung tema ‘Ketahanan 
Berkelanjutan’. Berdasarkan Surat Edaran 
Kepala Inspektur Tambang 4.E/MB.07/DBT.
KP/2023, PTAR mengajak seluruh karyawan 
untuk memaknai momen ini sebagai 
pengingat kemungkinan terjadinya kondisi 
darurat, menumbuhkan kemandirian setiap 
pekerja dalam menangani kondisi darurat dan 
menyatakan kesiapan perusahaan terhadap 
kondisi darurat. 

Jika terjadi keadaan darurat terjadi diharapkan 
seluruh karyawan dapat melakukan tindakan 
yang tepat guna meminimalisasi dampak 

yang mungkin muncul. Bersama kita 
tumbuhkan semangat dan jiwa penyelamat 
dalam diri, bukan hanya untuk kebutuhan 
pekerjaan dan operasi pertambangan, 
namun dapat diterapkan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bahkan berkontribusi 
dalam penanganan bencana sebagai tim 
penyelamat.

Tak hanya itu, PTAR berkomitmen untuk 
mengirimkan bantuan eksternal dengan 
merespon bencana dan tergabung dalam tim 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Siaga Bencana, seperti pada tsunami 
Banten, erupsi gunung Semeru, dan gempa 
Cianjur.

Selamat Hari Kesiapsiagaan Bencana 
Tahun 2023
ESDM Siaga Bencana, 
Tangguh – Tangguh – Tangguh! ■

P O J O K  S E L A M AT

Hari Kesiapsiagaan Bencana 2023

Bersama, Berkomitmen Kuat untuk 
Wujudkan Ketahanan Berkelanjutan
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Pada Senin, 20 Maret 2023 
adalah hari yang suka cita bagi 
PT Agincourt Resources (PTAR) 
dan Kelompok Tani Aek Pahu, 
karena pada hari tersebut 
dilakukan panen perdana uji 
varietas benih padi Siporang 
organik di area persawahan Aek 
Pahu yang terletak di Desa Napa, 
Kecamatan Batangtoru. Hasil 
pengubinan panen perdana ini 
menggembirakan, yakni sebanyak 
5,2 ton per hektar.

Siporang adalah varietas unggul benih padi 
asal Kabupaten Tapanuli Selatan yang telah 
disertifikasi oleh Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia dan mendapatkan 
Sertifikat Tanda Daftar Varietas Tanaman. 
Keunggulan Siporang sendiri adalah umur 
tanaman rendah, yaitu 149 Hari Setelah 
Semai (HSS), potensi hasil tinggi enam ton 
per hektar, rasa remah dan enak. Setelah 
melalui sidang evaluasi dan penilaian varietas 
tanaman pangan oleh sepuluh orang tim 
Penilaian Varietas Tanaman Pangan (PVTP) 
Kementerian Pertanian RI di Aula Hotel 
Harper, Yogyakarta pada 5 Desember 2019, 
Siporang pun resmi menjadi varietas unggul 
lokal nasional dengan nomor register 65/
TPVTP/12/2019.

Sebelumnya benih ini diserahkan oleh Bupati 
Tapanuli Selatan Dolly Putra Parlindungan 
Pasaribu kepada PTAR pada bulan Juni 2022 
untuk diuji coba tanam. Kemudian, dalam 
pelaksanaan program penanaman padi benih 
lokal secara organik ini, PTAR memberikan 
dukungan berupa sarana produksi tanaman, 
mulai dari pupuk kompos, pupuk cair untuk 
budidaya organik, pupuk dan pestisida 
kimia untuk budidaya konvensional, serta 
peningkatan kapasitas dan pendampingan 
dari awal budidaya hingga panen bersama 
Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Batangtoru. 
Namun, tidak hanya dikembangkan di 
Kelompok Tani Aek Pahu Desa Napa, PTAR 
juga bekerja sama dengan Kelompok Tani 
Permata Hijau Desa Sipenggeng untuk 
menanam benih Siporang menggunakan 
metode konvensional.

Menurut Sekretaris Dinas Pertanian Tapanuli 
Selatan, Muhammad Taufik Batubara, panen 
padi Siporang di Kecamatan Batangtoru ini 
adalah momentum yang penting karena, 
secara endemik, benih Siporang tumbuh 
di area Sipirok yang memiliki ketinggian di 
atas 800 mdpl, sementara area Batangtoru 
merupakan dataran rendah. “Artinya, benih 

Siporang ternyata bisa dibudidayakan 
tidak hanya di dataran tinggi. Ini membuka 
kemungkinan untuk pengembangan 
Siporang di daerah lain,” ujar Taufik. Untuk 
itu, Taufik mengucapkan terima kasih kepada 
PTAR yang dianggap telah banyak bekerja 
sama dengan pemerintah dalam penguatan 
sektor pertanian, serta telah banyak membuat 
program di sekitar lingkar tambang yang 
inovatif dan edukatif.

Pada kesempatan yang sama, Manager 
Community Development PTAR Rohani 
Simbolon berharap, agar target hasil panen 
sebesar 5,6 hingga 5,8 ton/ha dapat mencapai 
dua kali lipat dalam waktu setahun dengan 
sistem organik. Rohani juga menambahkan 
bahwa program ini merupakan bentuk 
komitmen perusahaan dalam meningkatkan 
kualitas sektor pertanian di Kabupaten 
Tapanuli Selatan, sehingga secara langsung 
juga dapat meningkatkan perekonomian lokal 
sekitar wilayah Tambang Emas Martabe, selain 
itu juga mendukung upaya Bupati Tapanuli 
Selatan dalam mengembangkan pertanian 
melalui penguatan local wisdom di masing-
masing kecamatan.  ■

P O J O K  C S R

Panen Perdana Siporang, Benih Padi 
Organik Jagoan Tapanuli Selatan

16 17Tona Nadenggan | Vol. 02 - 2023 Tona Nadenggan | Vol. 02 - 2023P O J O K  C S R P O J O K  C S R



G A L E R I  M A R TA B E

Kemeriahan Perayaan Bulan Ramadan 
dan Idul Fitri 1444 Hijriah di 
Tambang Emas Martabe

Buka Puasa Bersama Pemimpin 
Redaksi, Editor, dan Jurnalis Senior 
Media Massa Nasional

Presiden Direktur, Mulyadi Sutio 
Memberikan Sambutan di Acara 

Buka Bersama Media Massa Provinsi

Bulan Ramadan dan momen perayaan Idul Fitri 1444 Hijriah di site Tambang Emas Martabe 
berlangsung dengan meriah sekaligus penuh berkah. Mulai dari buka puasa bersama dengan 
berbagai pemangku kepentingan, Bazar Ramadan Muslimah Martabe, Gema Ramadhan 
2023, hingga berbagai kegiatan santunan dan pemberian bantuan kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Tentu saja ditutup dengan merayakan hari kemenangan, salat Idulfitri berjamaah 
di Masjid Al-Muhajirin. Simak kemeriahannya berikut ini.  

Direktur Hubungan Eksternal, Sanny Tjan Memberikan Sambutan di Acara 
Buka Puasa Bersama Media Massa Provinsi

Buka Puasa Bersama Media Massa Provinsi

Buka Puasa Bersama Serikat Pekerja
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Gema Ramadhan 2023 Yayasan Insan Mulia PAMA (YIMP) Martabe Serahkan Santunan Anak Yatim 
Kelurahan Aek Pining dan Bantuan Perlengkapan Mobil Jenazah
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Idul Fitri 1444 HijriahPemberian Bingkisan Idulfitri kepada Karyawan
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R AG A M  B U DAYA

Ihan Naniura, 
“Sashimi”-nya Batak

Sashimi merupakan istilah yang biasa kita 
temukan pada makanan Jepang. Tapi siapa 
sangka, masyarakat Batak juga memiliki 
sashimi? Namanya ihan naniura. Ihan dalam 
bahasa Batak berarti ikan, sementara naniura 
berarti tidak dimasak atau mentah.

Ihan naniura umumnya menggunakan bahan 
dasar ikan endemik yang hanya terdapat di 
Danau Toba, tapi karena semakin langka, 
masyarakat Batak pun menggantinya dengan 
jenis ikan lain seperti ikan mas, mujair, dan 
ikan gabus. 

Awalnya, pada zaman kerajaan Batak, naniura 
menjadi sajian istimewa yang dihidangkan 
khusus untuk para tamu kerajaan dan hanya 
juru masak kerajaan yang diperbolehkan 
untuk membuatnya. Ihan naniura memang 
spesial, sehingga membutuhkan keahlian 
khusus untuk mengolah ikan agar tidak amis 
dan enak disantap. Selain untuk para tamu, 
hidangan ini hanya tersedia ketika upacara 

adat. Hingga kini, ihan naniura masih cukup 
jarang ditemukan di warung makanan Batak 
atau bahkan dalam arisan keluarga.

Lalu apa sih bedanya ihan naniura dengan 
sashimi Jepang?

Jika sashimi bisa dinikmati hanya dengan 
kecap asin Jepang atau shoyu dan wasabi, 
maka ihan naniura membutuhkan lebih 
banyak bumbu. Bahan bumbu ihan naniura 
pun cukup banyak, seperti asam Batak, cabai, 
kunyit, dan andaliman. Asam Batak atau asam 
jungga dan andaliman merupakan bumbu 
kunci. Asam jungga secara kimiawi dapat 
mengubah ikan mentah tidak terasa amis 
dan menjadi matang. Sementara andaliman 
memberikan rasa pedas, menambah 
kelezatan. Perpaduan antara ikan segar 
mentah dengan bumbu-bumbu alami khas 
Sumatra ini membuat ihan naniura kaya 
akan manfaat dan berkhasiat bagi kesehatan 
tubuh. ■

Hari Buku Anak Internasional 
diperingati setiap tahun pada 
2 April, bertepatan dengan hari 
lahir Bapak Dongeng Dunia Hans 
Christian Andersen. Hari Buku 
Anak Internasional ini merupakan 
momen yang tepat bagi kita 
untuk mengenalkan buku kepada 
anak-anak dan menumbuhkan 
kecintaan mereka terhadap 
membaca. 

Membaca adalah aspek dasar dalam proses 
belajar dan pertumbuhan intelektual 
seseorang. Melalui kemampuan membaca 
yang baik, kita dapat menambah 
pengetahuan, belajar menganalisis suatu 
permasalahan hingga belajar mengambil 
keputusan dengan tepat. Sayangnya, minat 
baca atau budaya membaca masyarakat 
Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan survei yang dilakukan Program 
for International Student Assessment (PISA) 
pada 2019, Indonesia menempati peringkat 
ke 62 dari 70 negara, atau merupakan 10 
negara terbawah yang memiliki tingkat literasi 
rendah. Sementara itu, UNESCO menyebutkan 
bahwa minat baca masyarakat Indonesia 
hanya 0,001 persen. Artinya dari 1.000 

KO M U N I TA S

Inisiasi Agincourt Resources 
Budayakan Membaca Sejak Dini 
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orang Indonesia, hanya 1 orang yang gemar 
membaca. Riset berbeda yang dilakukan 
Central Connecticut State University pada 
Maret 2016 bertajuk World’s Most Literate 
Nations Ranked, memberikan hasil yang 
kurang lebih sama. Indonesia dinyatakan 
menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara 
terkait minat membaca. 

Sebagai pengelola Tambang Emas Martabe 
yang beroperasi di Batangtoru Kabupaten 
Tapanuli Selatan, PT Agincourt Resources 
(PTAR) turut berupaya menumbuhkan 
budaya membaca yang merupakan wujud 
komitmennya untuk memberikan kontribusi 
nyata dalam pembangunan, terutama di 
sektor pendidikan, terutama di wilayah lingkar 
tambang.  

Salah satu upaya yang PTAR lakukan adalah 
bekerja sama dengan pemerintah desa dan 
masyarakat setempat untuk mendirikan 
dan mengelola Taman Baca Anak (TBA). TBA 
pertama yang didirikan oleh PTAR adalah TBA 
Napa pada Februari 2009. Hingga saat ini, 
tercatat sudah ada 15 TBA yang didirikan oleh 
PTAR dengan total koleksi lebih dari 16.000 
buku. Kelima belas TBA ini berada di 15 desa 
yang termasuk dalam wilayah operasional 
PTAR dan dikelola oleh sukarelawan dari 
masing-masing desa tersebut, seperti Desa 
Napa, Wek I, Wek III, Aek Pining, Batuhula, 
Sipenggeng, Aek Sirara, Sumuran, dan 
Hapesong Baru.  

Pendirian TBA ini berawal dari minimnya 
akses masyarakat di wilayah sekitar tambang 
terhadap buku-buku berkualitas. Diharapkan 
dengan tersedianya ribuan buku baru dengan 
berbagai macam tema, anak-anak akan 
terdorong untuk lebih aktif membaca dan 
terbiasa membaca berbagai jenis buku sejak 
dini sehingga tumbuh budaya membaca 
dalam diri mereka.  

Selain meningkatkan ketertarikan anak-
anak untuk membaca, TBA binaan PTAR 
juga berusaha untuk mengasah bakat dan 
keterampilan anak-anak. Melalui program-
programnya, TBA binaan PTAR membekali 

anak-anak dengan pengembangan karakter 
dan bakat, seperti menari, melukis, dan 
mendongeng yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri mereka. 
Bahkan, sejak 2013, PTAR secara rutin 
menggelar Pentas Seni TBA yang berupa 
pertunjukan tari tradisional serta kompetisi 
membaca, mewarnai, menggambar, 
mendongeng, menyanyi, dan cerdas cermat. 

Acara Pentas Seni ini juga dimanfaatkan 
oleh PTAR sebagai ajang puncak kompetisi  
antar-TBA. Pada kesempatan ini, PTAR akan 
mengumumkan pemenang perlombaan TBA 
terbaik dan pengelola TBA terbaik. Pemilihan 
pemenang didasarkan pada keaktifan 
operasional TBA, jadwal buka TBA, jumlah 
pengunjung, kehadiran pengelola TBA, jenis 
kegiatan reguler dan ekstra, kebersihan dan 
keindahan di luar dan di dalam bangunan, 
tata letak buku dan administrasi TBA, serta 
adanya perhatian dan dukungan dari aparat 
desa setempat. Selain untuk menghargai 
upaya masyarakat dalam pengelolaan 
TBA yang didirikan, perlombaan ini juga 
dimaksudkan untuk mendorong semangat 
mereka untuk memunculkan inisiatif-inisiatif 
baru yang dapat membuat TBA mereka 
menjadi lebih baik lagi. 

Pada 2015, PTAR bahkan mengirimkan 
pemenang pengelola TBA terbaik, yaitu 
pengelola TBA Go To Reading Aek Pining 
Batangtoru Putri Pratiwi dan Dian Lestari, ke 
Olimpiade Taman Baca Anak (OTBA) 2015 
yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Pendidikan Nasional untuk meraih prestasi di 
tingkat nasional. 

PTAR juga membangun gelanggang 
pertunjukan terbuka (Amphitheatre) Sopo 
Daganak yang berkapasitas 500 penonton di 
Jalan 2 Desa Napa, Kecamatan Batangtoru, 
di atas lahan seluas lebih kurang 4.430 meter 
persegi. Amphitheatre ini dijadikan pusat 
kegiatan aktivitas TBA sekaligus sebagai 
wadah pemersatu TBA di seluruh Kecamatan 
Batangtoru dan Kecamatan Muara Batangtoru. 

Selamat Hari Buku Anak Internasional! ■

Kegiatan pertambangan 
umumnya dilakukan dengan 
cara menggali tanah hingga 
kedalaman tertentu untuk 
menemukan bahan tambang. Hal 
ini tentunya akan menyebabkan 
perubahan pada bentang alam 
dan karakteristik lapisan tanah. 

Keadaan lahan pascatambang wajib 
menjadi perhatian para pelaku usaha 
pertambangan. Bahkan, pemerintah telah 
menetapkan peraturan-peraturan khusus 
untuk memastikan para pelaku usaha 
pertambangan menjaga keberlanjutan 
alam sekaligus keberlanjutan bisnis di masa 
mendatang, di antaranya:

• Undang-Undang (UU) Nomor 32 
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup

• UU Nomor 4 Tahun 2009 tentang 
Pertambangan Mineral dan Batubara

H I J AU

Peningkatan Kualitas Lahan 
Bekas Tambang Melalui 
Reklamasi
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• UU Nomor 41 Tahun 1999 tentang 
Penggunaan Kawasan Hutan

• UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup           

• UU Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Perubahan atas UU Nomor 4 Tahun 2009 
tentang Pertambangan Mineral dan 
Batubara           

• PP Nomor 22 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup       

• PerMen ESDM Nomor 26 Tahun 
2018 tentang Pelaksanaan Kaidah 
Pertambangan yang Baik dan 
Pengawasan Pertambangan Mineral dan 
Batubara 

• PerMen Kehutanan Nomor P.43/Menhut-
II/2008 tentang Pedoman Pinjam Pakai 
Kawasan Hutan  

• PerMen Kehutanan Nomor P.4/Menhut-
II/2011 tentang Pedoman Reklamasi 
Hutan      

• KepMen ESDM No. 1827 K/30/MEM/2018 
tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah 
Teknik Pertambangan yang Baik

Dalam peraturan-peraturan tersebut 
ditegaskan bahwa pelaku pertambangan 
wajib untuk mengembalikan kondisi lahan. 
Lahan yang terganggu termasuk lahan 
bekas tambang dan lahan di luar bekas 
tambang yang tidak digunakan lagi, seperti 
timbunan tanah penutup, timbunan bahan 
baku/produksi, jalan transportasi, instalasi 
pengolahan, kantor dan perumahan. Upaya 
pengembalian kondisi lahan ini disebut 
sebagai reklamasi.

Reklamasi adalah kegiatan yang bertujuan 
memperbaiki atau menata kegunaan lahan 
akibat kegiatan usaha pertambangan agar 
dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai 
peruntukannya. Reklamasi harus dilakukan 
selambatnya 1 (satu) bulan setelah tidak 
ada lagi kegiatan pertambangan di lahan 

tersebut. Ada berbagai bentuk akhir reklamasi 
tambang, baik itu berupa pengembalian 
vegetasi seperti sebelum aktivitas 
pertambangan maupun pengembangan 
lebih lanjut seperti pembangunan area 
wisata lingkungan. Hal ini membutuhkan 
perencanaan yang matang, implementasi 
yang konsisten, dan pelibatan para pemangku 
kepentingan.

Salah satu indikator sederhana untuk melihat 
keberhasilan reklamasi lahan pascatambang 
adalah keberadaan tajuk tanaman yang 
menutup dengan baik, yang mengindikasikan 
bahwa kondisi tanah telah dapat mendukung 
pertumbuhan tanaman. Namun, untuk 
memperoleh hasil tersebut tentu dibutuhkan 
upaya jangka panjang yang dimulai dari 
pengujian kualitas tanah di laboratorium, 
penataan lahan (termasuk penutupan lubang 
galian dan pengaturan kemiringan lahan), 
penyediaan saluran air (untuk menghindari 
run off), hingga pemilihan dan pengaturan 

tanaman. Oleh karena itu, diperlukan 
konsistensi implementasi reklamasi 
serta komitmen kuat dari pelaku usaha 
pertambangan. Selain itu, hal yang tidak kalah 
penting adalah pemberian edukasi terhadap 
berbagai pemangku kepentingan, baik dari 
aspek regulasi maupun teknis operasional di 
lapangan.

PT Agincourt Resources (PTAR), yang 
merupakan pengelola Tambang Emas 
Martabe di Batangtoru Tapanuli Selatan, 
sudah merencanakan dan menyiapkan 
reklamasi lahan sejak perencanaan kegiatan 
pertambangan dibuat. PTAR melakukan 
reklamasi secara bertahap. Setiap kali ada 
kegiatan pertambangan yang selesai di 
suatu lokasi, Departemen Mining bersama 
Departemen Environment PTAR segera 
melakukan kegiatan reklamasi. 

Sebelumnya, saat membuka lahan, PTAR 
menyimpan dan menjaga top soil dengan 
hati-hati. Top soil ini nantinya akan dipakai 
kembali di atas lahan reklamasi, sebagai 
media tanam tanaman reklamasi. Kemudian, 
Departemen Environment PTAR secara berkala 
melakukan penanaman tanaman tertentu 
untuk mencegah erosi dan sedimentasi di 
atas bukaan lahan. Lalu mereka menanam 
tanaman LCC (legume cover crops), tanaman 
pokok pioneer jenis fast growing, baru 
setelahnya menanam tanaman-tanaman 
lokal dan buah buahan. Proses ini berlanjut 
hingga tambang ditutup, dan seluruh lahan 
direklamasi untuk diserahterimakan ke 
pemerintah.

Saat ini, per akhir 2022, dari 567.52  hektare 
bukaan lahan tambang PTAR, seluas 32.71 
hektar telah direklamasi dan jaminan 
reklamasi di beberapa area telah dikembalikan 
100% oleh pemerintah. Pada 2023, target 
reklamasi PTAR sebesar 4,72 hektar. Target 
ini meningkat mencapai 11,96 hektar pada 
2024, dan pada 2025 ditargetkan sebesar 11,3 
hektar. ■
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